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ABSTRACT

The company must design eachemployee to haveappropriate abilities in the commercial field, especially to
improve employeeperformancethroughjob training. Job traininghasanimportant role in improving employee
performance becausethe lack ofjob trainingwill have animpacton employee performancethat is not optimal,
such asinthe quality of the products presented. This study aims to determine the role and influence of job
trainingon employeeperformanceat Rasi Coffee. In addition, to determine employee perceptions of the job
training provided. The results of the study showthat Rasi Coffee has implemented a job training strategy based
ononthe job training rotation and experimental methods, to improve employee performance. The research
method used is a descriptive qualitative approachwith a total of 7 respondents. The research instruments used
are interviews, observation, and documentation. The results ofthe analysis show an increase in employee job
trainingby 17%from2022to 2024. Thismeans that job training has a positive impact on the development of
employee performance skills.

ABSTRAK

Perusahaan harus merancangsetiap karyawan agar mempunyai kemampuan yang sesuai di bidang komersial,
khususnya untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui pelatinan kerja. Pelatihan kerja memiliki peranan
penting dalammeningkatkan kinerja karyawan karenakurangnya pelatihan kerja akan berdampak pada kinerja
karyawan yang tidak optimal, seperti dalam kualitas produk yang disajikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran dan pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan di Rasi Coffee. Selain itu untuk
mengetahui persepsi karyawan terhadap pelatinan kerja yang diberikan. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa Rasi Coffee telah menerapkan strategi pelatinan kerja berbasis on the job training rotation dan metode
experimental, untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Metode penelitian yang digunakanadalah pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif dengan jumlah responden sebanyak 7 orang. Instrumen penelitian yang
digunakanadalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan peningkatan pelatihan
kerja karyawan sebesar 17% dari tahun 2022 hingga 2024. Hal ini berarti pelatihan kerja memberikan dampak
positif bagi pengembangan keterampilan kinerja karyawan.

Kata kunci: Experimenthal Methods, Kinerja Karyawan Pelatihan kerja, on the Job Training Rotation

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) adalah aset yang
sangat penting bagi perusahaan, dan pelatihan kerja
merupakan salah satu elemen utama untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Syafrida
(2023), pelatihan kerja membantu karyawan menjadi
lebih terampil dan mampu bekerja lebih efektif.
Aribowo & Wijonarko (2024) menekankan
pentingnya  pelatihan  dalam  memberikan
keterampilan khusus dan memperbaiki kelemahan
karyawan, yang berdampak pada peningkatan daya
saing perusahaan.

Pelatihan kerja merupakan hal paling penting,
karena berfokus pada keterampilan khusus dan
membantu karyawan mengatasi kelemahan dalam
pekerjaan mereka. Karyawan yang berpotensitinggi,
akan berinovasi dalammenciptakan suasana bekerja
yang efektif. Terdapat banyak contoh yang
memperlihatkan  bagaimana pelatihan dapat
berkontribusi pada daya saing perusahaan. Salah
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satunyaadalah pelatihandibidang layanan makanan
dan minuman, seperti di Cafe.

Cafe merupakan salah satu jenis usaha yang
menyajikan makanan dan minuman, serta
menciptakan lingkungan sosial yang santai
untuk berbincang-bincang (Grace Amalia
Tondang et al., 2023). Pelayan di cafe harus
memiliki etos kerja yang sesuai dengan aturan
yang berlaku. Dengan mengikuti pelatinan yang
sesuai akan membantu karyawan dalam
memberikan  pelayanan  yang  konsisten
berkualitas dan sesuai standar, karyawan
diharapkan untuk menunjukkan kinerja terbaik
agar pelanggan merasa puas dan tertarik untuk
kembali membeli produk yang ditawarkan.
Salah satu bentuk pelatihan dasar dalam bidang
usaha makanan dan minuman Rasi Coffee ini
adalah pelatihan dengan On the job training
rotation.
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Menurut (Kurniasari et al., 2018) kurangnya
pelatihan  kerja dapat dipengaruhi oleh
kemampuan mereka dalam mengatur waktu
dengan baik, terutama saat harus menyiapkan
banyak pesanan dalam waktu singkat. Selain itu
jam kerja yang full time membuat karyawan
maupun  pihak  penyelenggara  kesulitan
mengatur waktu untuk mengadakan pelatihan
internal. Hal ini sesuai dengan observasi dan
hasil wawancara yang dilakukan di Rasi Coffee.
Mereka mengatakan bahwa pelatihan dilakukan
saat sedang bekerja, sehingga pelatihan tersebut
tidak maksimal dan berdampak pada Kinerja
karyawan yang dihasilkan tidak sesuai dengan
harapan yang diinginkan.

Fenomenayang diamatioleh peneliti pada usaha
Rasi Coffee yaitu kurangnya pelatihan Kkerja
karyawan. Berdasarkan pengamatanyang dilakukan,
barista yang tidak konsisten dalam menyajikan kopi
atau tidak mengikuti prosedur yang sudah ditetapkan
dapat mengakibatkan perbedaan yang signifikan
dalam kualitas minuman yang disajikan.
Berdasarkan pengamatan awal melalui wawancara
yang dilakukan. secara langsung kepada pemilik
serta para karyawan Rasi Coffee bahwa ada
beberapa masalah yang perlu diperbaiki untuk
meningkatkan kinerja karyawan, sehingga dapat
mencapai kualitas dan kuantitas yang baik serta
memiliki tanggung jawab terhadap hasil kerjanya.

Hasil  penelitian  terdahulu menurut
(Muhammadh Dzaki dan Elmira Siska, 2024), (I
Gusti Ayu, 2023) dan (Rani Kurniasari et.al, 2018)
menunjukkan bahwa pelatihan kerja dapat
meningkatkan kualitas kinerja karyawan sebesar
70%. Dengan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pelatihan kerja dapat menjadi alternatif yang
membantu  meningkatkan  kinerja  karyawan.
Pelatihan ini menuntut karyawan untuk memiliki
kemampuan yang lebih profesional, disiplin dan
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.

Meskipunbeberapapenelitian telah mengamati
pentingnya pelatihan bagi karyawan di sektor jasa,
banyakyang berfokus padametode pelatihan formal
atau berbasis kelas. Penelitian mengenai efektivitas
On the Job Training (OJT) rotation di mana
karyawan dilatih secara langsung di tempat kerja
melalui rotasitugas dalamkonteks kedai kopi masih
terbatas. Selain itu, studi sebelumnya cenderung
berfokus pada perusahaan besar sementara penelitian
yang secara khusus mengkaji implementasi On the
job training rotation di kedai kopiskala kecil hingga
menengah masih minim. Karakteristik unik
operasional kedai kopi, seperti interaksi langsung
dengan pelanggan dan kebutuhan respons cepat
selama jam sibuk, memerlukan pendekatan pelatihan
yang disesuaikan.

Berdasarkan latar belakang diatas untuk
membuktikan praduga pelatihan kerja dapat
meningkatkan etos kerja dan kinerja karyawan,
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penelititertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Pelatihan Kerja untuk meningkatkan Kinerja
Karyawan” yang bertujuan untuk mengetahui
pelatihan kerja karyawan, persepsi karyawan
terhadap pelatihan, kinerja karyawan sebelumdan
setelah pelatihan beserta pengaruh pelatihan
terhadapkinerja karyawan yang ada di Rasi Coffee.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan bagian dari manajemen umum yang
memfokuskan pada pengelolaan sumber daya
manusia (SDM) sebagai elemen penting dalamsuatu
organisasi.SDM yang berperan penting sebagai
penggerak utama dalammencapai tujuan organisasi,
serta menjadi kunciperkembangan perusahaanyang
tidak dapat diabaikan.

Pelatihan kerja meningkatkan kompetensi,
pemahaman tugas, serta kesiapan menghadapi
tantangan pekerjaan sehari-hari. Menurut Suhartini
(2019), pelatihan bertujuan melatih keterampilan
secara maksimaluntuk mencapaitujuan perusahaan.
Santika (2020) menambahkan bahwa pelatihan
membekali karyawan dengan keahlian dan perilaku
sesuai kebutuhan perusahaan. Sementara Ramadhan
& Ramadhan (2023) menyatakan pelatihan
memperbaiki keterampilan kerja demi tercapainya
tujuan perusahaan.

Menurut Bagus Handoko et al. (2021), indikator
pelatihan meliputi:

1. Instruktur
2. Peserta

3. Materi

4. Metode

Pelatihan bertujuan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap karyawan agar lebih
produktif dan sesuai prosedur pekerjaan. Program
pelatihan kerja, baik teori maupun praktik, dapat
dilaksanakan di dalam (in-house) atau di luar
perusahaan, sesuai kebutuhan. Pelatihan tidak hanya
meningkatkan kompetensi karyawan, tetapi juga
produktivitas, mengurangi  kesalahan, dan
memperkuat daya saing perusahaan.

Jenis Pelatihan dibagi menjadi dua metode, yaitu
In-house Training (IHT) dan External Training:
1. In-house Training
Pelatihan inidilakukan didalam perusahaan, seperti
pelatihan langsung di tempat kerja (OJT), seminar,
lokakarya, pelatihan internal, dan pelatinan berbasis
komputer. Biasanya dilakukan oleh departemen
SDM dengan melibatkan karyawan dalam kegiatan
operasional perusahaan, termasuk pengenalan
peraturan dan informasi pekerjaan melalui program
informal atau formal.

2. External Training

Pelatihan inidilakukan diluar perusahaanoleh pihak
eksternal seperti lembaga pendidikan atau trainer
profesional. Keunggulan external training adalah
membangun citra positif perusahaan, mengurangi

214



JURNAL MANEKSI VOL 14, NO. 01, MARET 2025

dampak langsung dari iklim kerja, serta berfungsi
sebagai bagian dari ice breaking atau penyegaran
karyawan.

Pelatihan  bertujuan membantu karyawan
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan agar
bekerja lebih efektif, efisien, dan produktif. Menurut
Sabrina (2021), tujuan pelatihan adalah solusi
terhadap permasalahan individu atau perusahaan
dalam meningkatkan keahlian kerja. Sementara
Sunarto (2022) menyatakan bahwa pelatihan
bertujuan memenuhikebutuhan SDM, meningkatkan
produktivitas, serta mendukung pencapaian tujuan
perusahaan secara efektif dan efisien.

Program pelatihan terdiri dari tiga tahap utama:
1. Penilaian Kebutuhan Pelatihan (Need
Assessment), Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan
melalui analisis:

a. Organisasi, Menentukan area pelatihan yang
diperlukan.

b. Karyawan, Mengidentifikasi keterampilan yang
dibutuhkan.

c. Individu, Menentukan peserta dan jenis pelatihan
yang dibutuhkan.

2. Pengembangan ProgramPelatihan (Development),
Merancang lingkungan dan metode pelatihan, yang
terbagi menjadi:

a. Informational Methods, Metode satu arah untuk
menyampaikan materi faktual dan keterampilan
dasar.

b. Experimental Methods, Metode interaktif yang
mengajarkan keterampilan praktis dan kemampuan
kognitif melalui komunikasi dinamis.

Dalam metode pelatihan memiliki cara yang
berbeda untuk menyampaikan materi gunamencapai
tujuan serta memberikan pengetahuan atau
keterampilan tambahan bagi karyawan. Menurut
(Apriyani, 2022), program pelatihan dan
pengembangan dirancang untuk meningkatkan
kinerja, mengurangitingkat absensi dan perputaran
karyawan, serta meningkatkan kepuasan kerja.
Meskipun setiap metode pelatinan memiliki tujuan
umum yang serupa, yaitu mempersiapkan karyawan
denganketerampilan yangdibutuhkan perusahaan,
beberapametode juga memiliki tujuan khusus yang
lebih  spesifik. Untuk memaksimalkan hasil
pelatihan, banyak perusahaan yang menggabungkan
beberapa metode pelatihan untuk memenuhi
kebutuhan keterampilan karyawan yang diperlukan
oleh perusahaan.

1) On The Job Training, Program pelatihan dan
pengembangan dirancang untuk meningkatkan
kinerja, mengurangitingkat absensi dan perputaran
karyawan, serta meningkatkan kepuasan Kkerja.
Pelatihan di tempat kerja (on the job training)
mencakup rotasi jabatan, latihan instruksi pekerjaan,
magang, pembinaan (coaching), dan penugasan
sementara.

a) Job Rotation, adalah metode dimana karyawan
dipindahkan dari satu jabatan atau ke pekerjaan
lainnya dalam perusahaan untuk mendapatkan
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pengalaman yang lebih beragam. Tujuannya adalah
untuk mengembangkan keterampilan, mencegah
kebosanan, dan mempersiapkan karyawan untuk
peran yang lebih besar di masa depan.

b) Magang, adalah program dimana seseorang
biasanya lebih cenderung kepada pendidikan seperti
mahasiswa, bekerja di sebuah perusahaan untuk
mendapatkan pengalaman praktis dalam bidang
tertentu. Ini biasanya bersifat sementara dan bisa
berbayar atau tidak, dengan tujuan untuk belajar dan
mendapatkan wawasan tentang dunia kerja.

¢) Internship, adalah program yang mirip dengan
magang, yaitu pengalaman kerja sementara yang
dilakukan oleh pelajar atau mahasiswa untuk
mendapatkan keterampilan praktis di bidang yang
mereka minati. Internship bisa berbayar atau tidak,
dan sering kali menjadi jalan bagi lulusan untuk
mendapatkan pekerjaan tetap setelah selesai.

3. EvaluasiProgramPelatihan (Evaluation), Menilai
efektivitas program dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan.

Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi karyawan, yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan kinerja. Kompetensi ini
mencakup kemampuan manajerial, pemahaman
strategi, serta keterampilan dalam melaksanakan
tugas dengan efektif dan efisien (Sutrisno, 2011).
Menurut Sugiyanto & Santoso (2018), aspek
kompetensi meliputi: (1) Pengetahuan, Kemampuan
memahami pembelajaran yang tepat sesuai
kebutuhan perusahaan. (2) Pemahaman, Kedalaman
kognitif dan afektif terkait pekerjaan. (3)
Keterampilan, Kemampuan melaksanakan tugas
dengan metode efektif. (4) Nilai, Standar perilaku
yang memengaruhi profesionalisme, seperti
kejujuran. (5) Sikap, Respon individu terhadap
rangsangan eksternal. (6) Minat, Ketertarikan pada
aktivitas tertentu.

Berikut jenis-jenis program pelatihan yang
umum dilaksanakan:

1. Skills Training, Meningkatkan keterampilan
karyawan dalam pekerjaan.

2. Retraining, Pelatihan untuk menyesuaikan
karyawan dengan tuntutan pekerjaan baru, seperti
teknologi terkini.

3. Cross Functional Training, Melatih karyawan
untuk menguasai tugas di bidang lain.

4. Team Training, Meningkatkan kerja sama tim
dalam menyelesaikan tugas bersama.

5. Creativity Training, Mendorong karyawan
berkreasidan mengemukakanide baru yang selaras
dengan visi perusahaan.

Kinerja secara etimologi berasal dari kata
performance atau prestasi kerja. Menurut Wahyudi
(2021), kinerja dibagi menjadi dua:

1. Kinerja Individu : Hasil kerja pegawai
berdasarkan kualitas dan kuantitas sesuai standar
yang ditentukan.

2. Kinerja Organisasi : Gabungan kinerja individu
dan kelompok.
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Kinerja dipengaruhioleh motivasi, kemampuan,
serta pemahaman tugas. Menurut Sutarno et al.
(2019), kinerja adalah prestasi kerja nyata seseorang.
Sedangkan Eliyanti (2020) mendefinisikan kinerja
sebagai hasil kualitas dan kuantitas yang dicapai
pegawai sesuai tanggung jawabnya. Penilaian
kinerja digunakan untuk mengukur, menilai, dan
memberikan umpan balik atas hasil kerja pegawai.
MenurutMukhlisin et al. (2024), kinerja adalah hasil
kerja dan perilaku dalam pemenuhan tugas yang
membutuhkan evaluasi berkelanjutan.

Indikator Kinerja (Robbins, 2016):

1. Kualitas Kerja : Memastikan standar operasional
dan kepuasan pelanggan tercapai.

2. Kuantitas : Jumlah output yang dihasilkan.

3. Ketepatan Waktu : Penyelesaian tugas sesuai
waktu yang ditentukan.

4. Efektifitas : Kemampuan untuk mencapai tujuan
atau hasilyangdiinginkan dengan cara yang tepat.
5. Kemandirian : Kemampuan dan sistem Kkerja
untuk menjalankan tugas atau tanggung jawab
secara mandiritanpa memerlukan pengawasan atau
bantuan dari pihak lain.

3. METODOLOGI
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang mana penelitian ini
berfokus pada pembuktian hipotesis nonangka yang
bersifat deskriptif. Di dalam penelitian ini penulis
menggunakan cara observasi dalampembuktiannya,
untuk memperoleh data utama atau primer, penulis
menggunakan wawancara kepada objek langsung.
Pengumpulan  data  menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Rasi Coffee
Hasil data real perkembanganrasi coffee selama
3 tahun terakhir. Terlihat bahwa setiap tahun
perkembangan rasi coffee meningkat sebelum dan
sesudah diberikannya pelatihan kerja karyawan. Pada
tahun 2022 karyawan belum mendapatkan pelatihan
kerja sehingga dalam segi omset, total penjualan,
pembelian bahanbaku, jumlah pendapatan bersih, dan
persepsi pengunjung terhadap layanan rasi coffee
masih dalam kategorirendah. Sedangkan pada tahun
2023 rassi coffee memulai pelatinan kerja awal bagi
karyawan dan pelatihan tersebut mengalami
peningkatansebesar 8% daritahun2022. Selanjutnya
pada tahun 2024 rasi coffee terus mengembangkan
pelatihan kerja karyawan secara lanjutan dan
menghasilkan peningkatan sebesar 9% dari tahun
2023. Terlihat dari peningkatan yang diakumulasikan
ke dalam indikator perkembangan perusahaan dari
tahun 2022 hingga 2024 terdapat peningkatan sebesar
17% melalui pelatihan kerja yang diberikan
perusahaan. Berdasarkan data real perkembangan rasi
coffee diatas dapat disimpulkan bahwapelatihan kerja
karyawan yang relevan dengan bidang setiap
karyawan akan  meningkatkan  kompetensi,
produktivitas, dan kesejahteraan tenaga kerja.
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Pelatihan Kerja Karyawan Di Rasi Coffee
Pelatihan merupakan aspek yang penting

dalam pengelolaansumber daya manusia, baik di

perusahaan maupun organisasi. Sumber daya

manusia menjadi faktor kuncibagikelangsungan
sebuah organisasiatau perusahaan, oleh karena
itu pelatihan sangat diperlukan oleh karyawan

Rasi Coffee untuk meningkatkan kemampuan,

pengetahuan, dan keterampilan mereka.

Pelatihan memberikan manfaat besar bagi

karyawan yang masih membutuhkan peningkatan

dalam hal kemampuan dan pengetahuan.

Berikut ini adalah bentuk-bentuk Pelatinan
yang sudah diberikan pihak rasi coffee kepada
karyawan, sebagai berikut:

1) On the Job Training (Pelatihan di Lokasi
Kerja secara Langsung), Jenis pelatihan ini
dilaksanakan langsung di tempat kerja, di
mana karyawan mempelajari keterampilan
sambil melaksanakan tugasnya dengan
panduan dari supervisor atau rekan yang
lebih berpengalaman.

2) Job Rotation (Rotasi Tugas), Rotasi tugas
yaitu karyawan pindah dari satu posisi ke
posisilain ,sepertidari kasir ke waiter, atau
dari barista ke kitchen staff.

3) Kombinasi On the Job Training dan Job
Rotation adalah 2 metode pelatihan yang
efektif di lingkungan kerja, termasuk di
coffeeshop.

Persepsikaryawanterhadap pelatihan kerjayang

diterima
Persepsi karyawanterhadap pelatihan yang

diterima di Rasi Coffee ini mencerminkan
bagaimana mereka menilai efektivitas dan
manfaat pelatihan tersebut. Karyawan cenderung
memiliki  persepsi positif jika pelatihan
membantu mereka meningkatkan keterampilan
teknis sepertibrewing dan pelayanan pelanggan
dan disampaikan melalui praktik langsung.
Sebaliknya, persepsi negatif muncul jika materi
terlalu umum, trainer kurang kompeten, atau
tidak ada dukungan dari manajemen untuk
penerapan hasil pelatihan. Persepsi ini
berdampak langsung pada motivasi dan kinerja
karyawan. persepsi positif meningkatkan rasa
percaya diri dan produktivitas, sedangkan
persepsi negatif dapat menurunkan semangat
kerja. Oleh karena itu, pelatihan perlu
disesuaikan dengan kebutuhan operasional,
melibatkan masukan karyawan, dan difokuskan
pada praktik nyatauntuk meningkatkan hasil dan
kepuasan karyawan.

Kinerja Karyawan Rasi Coffee
Kinerja karyawan di Rasi Coffee terbukti

menerapkan pelatihan kerja karyawan setiap

akhir bulannya melakukan evaluasi atas

pekerjaan karyawannya. kinerja karyawan di

Rasi Coffee ini sebelum pelatihan cukup baik,

tetapi masih ada beberapa hal yang harus
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perbaiki. Banyak karyawan sudah tahu dasar-
dasar pekerjaan seperti melayanipelanggan atau
menyajikan pesanan, tetapi ada kekurangan
dalam hal konsistensi dan efisiensi. Misalnya,
beberapa karyawan kurang percaya diri saat
berhadapan dengan pelanggan yang memilik
permintaan khusus atau saat suasana menjadi
sibuk. Selain itu, beberapahal seperti manajemen
waktu atau cara penyajian minuman belum
sepenuhnya dikuasai oleh semua karyawan.

Meskipun begitu, karyawan punya semangat

untuk belajar dan berkembang. Itu menunjukkan

bahwa pelatihan sangat penting untuk membantu
mereka meningkatkan  keterampilan dan
menyesuaikan diri dengan standar perusahaan.

Dapat disimpulkan, bahwa pelatihan kerja sangat

berdampak positif terhadap kinerja karyawan,

mulai darikasir, kitchen, barista, sampai greeter.

Sebagai berikut:

1) Kasir, Setelah pelatihan kasir jadi lebih
cepat dan teliti saat memproses
pembayaran. Mereka juga lebih ramah saat
melayanipelanggan dan bisa lebih tenang
menangani masalah seperti kesalahan
transaksi.

2) Kitchen, Karyawan di dapur lebih paham
cara menyiapkan makanan dengan standar
yang tinggi dan waktu yang lebih cepat.
Mereka juga belajar menjaga kebersihan
dan mengatur pekerjaan dengan lebih rapi
dan efisien.

3) Barista, Barista jadi lebih terampil dalam
membuat minuman, terutama soal menjaga
rasa yang konsisten. Mereka juga belajar
teknik-teknik baru, seperti latte art, dan
lebih percaya diri berinteraksi dengan
pelangganyang mau tahu lebih banyak soal
menu kopi.

4) Greeter, Pelatihan menjadi  lebih
profesional dalam menyambut pelanggan.
Mereka jadi lebih ramah, membantu
pelanggan memilih menu, dan menciptakan
kesan pertama yang baik.

Peningkatan kualitas karyawan secara nyata
setelah diberikan pelatihan, dapat dililhat dari
perkembangan omset penjualan Rasi Coffe,
sebelum dan setelah pelatihan ini sangat
berpengaruh terhadap penjualan dan layanan.
Berikut merupakan Data Real  prestasi
perkembangan sebelum dan sesudah pelatihan
di Rasi Coffe pada periode 2022, 2023 dan
tahun 2024.

Grafik Perkembangan Rasi Coffe (2022-2024)

Grafik Perkembangan Perusahaan Rasi Coffee (2022-2024)

Sumber: Penulis,2025

5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan
a. Hasil Observasipeneliti, ditemukan bahwa

pelatihan kerja yang diterapkan pada karyawan di
Rasi Coffee menjadi hal penting untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Pelatihan kerja
memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga
kualitas pelayanan dan produk, melaluipelatihan On
the Job Training dan Job Rotation, memiliki peran
signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan
Rasi Coffe. Program ini membantu karyawan
memahami standar operasional yang berlaku,
mengasah keterampilan teknis seperti menyeduh
kopi, teknik latte art, memberikan pelayanan
pelanggan yang ramah dan efisien, sehingga
berdampak positif pada produktivitas dan loyalitas
terhadap  perusahaan, sebagaimana yang
dikemukakan oleh teoriHani Handoko (2000), yang
menyatakan bahwa On the Job Training dengan
pendekatan Job Rotation merupakan metode yang
efektif untuk memperkenalkan berbagaitugas dalam
perusahaan melalui pengalaman langsung, sehingga
meningkatkan keterampilan dan fleksibilitas
karyawan.

b. Fakta menunjukkan, persepsi karyawan atas
pelatihan kerja di Rasi Coffee, seperti On the Job
Training dengan metode Job Rotation dan
Bxperimental Methods, memiliki pengaruh langsung
terhadap  karyawan  dalam  meningkatkan
keterampilan dan pengalaman bekerja. Pelatihan ini
tidak hanya membantu karyawan merasa dihargai
tetapi juga mendukung produktivitas, semangat
kerja, dan loyalitas mereka terhadap perusahaan,
sebagaimana teori Apriyani (2022), yang
menyatakan bahwa metode Experimental Methods
dapat meningkatkan keterampilan melalui praktik
langsung danevaluasi, sertateori Job Rotation, yang
memperluas wawasan karyawan melalui pergantian
tugas di tempat kerja.

c. Kinerja karyawan Rasi Coffee setelah
diberikan pelatinan On the job trainning, job
rotation, experimenthal methods yang diterapkan di
Rasi Coffee terbukti efektif dalam meningkatkan
kinerja karyawan, terutama dalam hal konsistensi,
efisiensi, dan kepercayaan diri, sebagaimana teori
yang disampaikan  Eliyanti  (2020), yang
menjelaskan bahwa kinerja karyawan dapat

diukur melalui aspek kualitas, kuantitas, ketepatan
waktu, efektivitas, dan kemandirian.

d. Pelatihan kerja memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap kinerja karyawan di Rasi Coffee,
terbukti dengan adanya tren positif dengan
peningkatan bertahap setiap tahun, terutama
lonjakan besar pada tahun 2024. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil
mengatasi tantangan sebelumnyadan memanfaatkan
peluang baru dengan efektif. Selain itu, pelatihan
juga mendorong karyawan untuk berinovasi dan
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berkembang, yang padaakhirnya memperkuat daya
saing perusahaan. sebagaimana teori Sutrisno
(2011), yang menekankan pentingnya kompetensi
manajerial termasuk pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, dan sikap dalam mempertahankan
sumber daya manusia yang berkualitas.

5.2. Saran

a. Pelatihan on the job training, job rotation,
experimental methods, yang telah di terapkan oleh
Rasi Coffee terbukti dapat memperbaiki kinerja
karyawan, untuk terus meningkatkan keberhasilan
perusahaan, disamping dengan mengefisienkan
bentuk pelatihan, perusahaan perlu melakukan
evaluasi rutin dan memberikan kesempatan bagi
karyawan untuk memberikan umpan balik terhadap
pelatihan yang diberikan.

b. Pelatihan juga harus diberikan pada pemimpin
atau calon pemimpin untuk mendukung
keberlanjutan bisnis, untuk mendorong inovasi,
perusahaanbisa menciptakan wadah bagi karyawan
untuk berbagi ide, meningkatkan kreativitas, dan
rasa kepemilikan.

¢. Perusahaanperlu menyediakan jalurkarir yang
jelas bagi karyawan yang kompeten untuk
meningkatkan motivasi dan mempertahankan
karyawan
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